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Abstrak 
 

Biomassa adalah bahan biologis yang berasal dari organisme atau makhluk hidup. Biomasa 
pada umumnya dinyatakan dalam berat kering organisme persatuan luas habitat, yang 
dinyatakan dalam kg/m2, atau kg/m3. Dewasa ini biomassa telah menjadi sumber energi yang 
dapat di perbaharui yang paling populer. Energi biomassa menjadi salah satu sumber energi 
alternatif pengganti bahan bakar fosil. Biomassa sebagai sumber energi tidak akan pernah 
habis, karena bahan biologis yang di butuhkan untuk membuat energi biomassa akan selalu 
tersedia selama kehidupan di muka bumi ini masih ada. Salah satu bahan baku biomassa 
adalah kotoran sapi. Kotoran sapi dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi, yaitu biogas. 

Kotoran sapi sebagai biomassa yang akan digunakan sebagai biogas  harus memiliki dimensi 
tertentu misalnya sekitar 200 mesh, maka diperlukan suatu alat yang dapat menghaluskan 
atau mencacah kotoran sapi tersebut. Meninjau kebutuhan tersebut maka penelitian ini 
dilakukan, tujuan penelitian ini yaitu membuat alat pencacah kotoran sapi untuk produksi 
skala kecil yaitu 150 kg/jam. Proses pencacahan kotoran sapi dilakukan dengan 
menggunakan mesin penepung dengan mekanisme grinding. Proses pembuatan meliputi 
pembuatan poros, pisau pencacah, casing, saringan atau filter, rangka dan lain-lain, 
sedagkan komponen lainya dibeli sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan seperti motor 
listrik bantalan dan lain-lain.  

Hasil penelitian diperoleh spesifikasi mesin yang dibuat yaitu;  daya yang digunakan berasal 
dari motor listrik dengan daya 1/5 Hp, dengan dimensi total 850 mm × 500 mm × 900 mm, 
satu poros penggerak dengan diameter 30 mm, transmisi sabuk pulley V, dan memiliki satu 
pisau gerak dan 1 pisau diam. 

 

Kata Kunci : Biomassa, kotoran sapi, mesin pencacah, energi terbarukan, pembuatan alat. 

 
1. Pendahuluan 

 
Biomassa adalah bahan biologis yang berasal dari organisme atau makhluk hidup. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, Definisi “Biomassa” adalah jumlah keseluruhan organisme yang terdapat dalam suatu habitat 
(perairan).  Biomasa pada umumnya dinyatakan dalam berat kering organisme persatuan luas habitat, yang 
dinyatakan dalam kg/m2, atau kg/m3. Biomasa adalah salah satu sumberdaya hayati yang bisa dirubah menjadi 
sumber energi yang dapat di perbaharui. Dewasa ini biomassa telah menjadi sumber energi yang dapat di 
perbaharui yang paling populer. Energi biomassa menjadi salah satu sumber energi alternatif pengganti bahan 
bakar fosil. Biomassa sebagai sumber energi tidak akan pernah habis, karena bahan biologis yang di butuhkan 
untuk membuat energi biomassa akan selalu tersedia selama kehidupan di muka bumi ini masih ada. Energi yang 
di hasilkan dari biomassa dapat di gunakan untuk berbagai keperluan. Salah satu bahan baku biomassa adalah 
kotoran sapi.  
 
Kotoran sapi adalah limbah hasil pencernaan sapi dan hewan dari subfamily bovinae lainnya salah satunya 
kerbau. Kotoran sapi memiliki warna yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman, tergantung makanan 
yang dimakan sapi tersebut. Setelah terpapar udara, warna dari kotoran sapi cenderung menjadi gelap. Di 
berbagai tempat di dunia, kotoran sapi yang dikeringkan digunakan sebagai bahan bakar. Kotoran sapi juga 
digunakan untuk menghasilkan biogas untuk dibakar dan menghasilkan listrik dan panas. Biogas memiliki 
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kandungan gas metana dan telah digunakan secara luas di berbagai pedesaan di India dan Pakistan sebagai 
sumber energi terbarukan. 
 
Kotoran sapi yang akan digunakan untuk biogas harus memiliki dimensi tertentu sekitar 200 mesh, maka 
diperlukan suatu alat yang dapat menghaluskan atau mencacah kotoran sapi tersebut. Meninjau kebutuhan 
tersebut maka penelitian ini dilakukan yaitu pembuatan alat pencacah kotoran sapi untuk produksi skala kecil 
yaitu 150 kg/jam.  Secara umum mesin pencacah (dalam hal ini kotoran sapi) terdiri dari motor yang berfungsi 
sebagai penggerak, sistem transmisi, casing, poros rangka, dan pisau perajang. Hal yang harus diperhatikan 
dalam pembuatan Mesin Pencacah ini adalah bagaimana membuat mesin dengan rangka yang kuat, pisaunya 
tajam sampai beberapa kali pemotongan, ergonomis, harganya terjangkau dan mudah didapat di pasaran. Tujuan 
penelitian ini yaitu membuat mesin pencacah kotoran sapi skala 150 kg/jam dengan hasil 200 mesh. 
 

2. Metodologi 
 

Metodologi yang dilakukan pada proses pembuatan mesin pencacah bahan baku biomassa kotoran sapi dapat 
dilihat pada diagram alir pada gambar 1 berikut ini :   
 

 
Gambar 1. Diagram alir pembuatan mesin pencacah 

 
Kriteria produk yang dihasilkan : 
 
A. Input 
Untuk bisa menghasilkan energi berupa listrik pada proses gasifikasi diperlukan kotoran sapi dengan tingkat 
kekeringan 10%. Kapasitas produksi yang ingin dicapai adalah 150 kg/jam. Salah satu syarat pencacahan 
menggunakan mesin pencacah ini yaitu bahan baku yang akan diproses umumnya harus berukuran ± 5mm 
sampai 10mm. Kriteria bahan baku ini ditentukan untuk meminimalisir adanya beban berlebih yang terjadi pada 
saat pisau memotong bahan baku yang bisa menyebabkan berkurangnya kinerja mesin. 
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Gambar 11. Mesin pencacah kotoran sapi 

 
Dengan spesifikasi seperti pada tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Spesifikasi mesin pencacah bahan baku biomasssa kotoran sapi 
No. Spesifikasi Teknik Keterangan 
1 Tipe pemotongan Grinding 
2 Daya penggerak 1/2 hp 
3 Dimensi total (PxLxT) mm 850x500x900 mm 
4 Sistem transmisi Puli & sabuk V 
5 Tipe rangka Plat baja Siku 
6 Massa total ± 50 Kg 
7 Jenis pisau 2 jenis 

8 Input Kotoran sapi  

Output 200 mesh 
 
 
Pada proses pembuatan menggunakan material S45C, berbeda dengan perancangan yaitu material S30C, 
perubahan dilakukan karena S45C memiliki harga yang lebih ekonomis dibandingkan dengan S30C namum 
memiliki spesifikasi yang mirip. 
 
Untuk bisa menghasilkan energi berupa listrik pada proses gasifikasi diperlukan kotoran sapi dengan tingkat 
kekeringan 10%. Kapasitas produksi yang ingin dicapai adalah 150 kg/jam. 
 
Salah satu syarat pencacahan menggunakan mesin pencacah ini yaitu bahan baku yang akan diproses umumnya 
harus berukuran ± 5mm sampai 10mm. Kriteria bahan baku ini ditentukan untuk meminimalisir adanya beban 
berlebih yang terjadi pada saat pisau memotong bahan baku yang bisa menyebabkan berkurangnya kinerja 
mesin. 
 

4. Kesimpulan 
 
1. Motor listrik yang digunakan yaitu 1/5 HP, yang berfungsi sebagai penggerak poros dan menjadi sumber 

penggerak utama, sehingga motor listrik akan menggerakan pisau putar dan poros nya.  
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2. Hasil pencacahan kotoran sapi diperlihatkan pada gambar 12 berikut. 

Gambar 12 . Kotoran sapi hasil pencacahan  
 
 
 
Saran 
 
1. Pemilihan bearing lebih baik dengan tipe yang sama. 
2. Desain pada saluran masuk dan keluar dibuat miring, agar bahan baku bisa mengalir dengan baik. 
3. Dudukan motor listrik atau casing pisau diberi rel agar mempermudah pengaturan. 
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